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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dan Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa yang disebabkan 

oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata. Pendekatan CTL memberikan pengalaman belajar yang menghubungkan materi dengan konteks 

kehidupan sehari-hari, sedangkan PBL menekankan pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan melalui proses berpikir kritis, analitis, dan kolaboratif. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan (library research) dengan menganalisis berbagai sumber relevan seperti jurnal ilmiah, buku, dan 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan CTL, PBL, dan kemampuan pemecahan masalah. Data 

dianalisis secara deskriptif-analitis untuk menemukan pola keterkaitan antara kedua model pembelajaran 

tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi CTL dan PBL dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, aktif, dan kontekstual. CTL membantu siswa memahami konsep melalui pengalaman nyata, 

sedangkan PBL melatih siswa dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengambil keputusan 

secara sistematis. Dengan demikian, integrasi kedua model ini berpotensi secara signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa di berbagai jenjang pendidikan. 

 

Kata kunci: CTL, Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Aktif, Integrasi 

Model Pembelajaran  

Abstract  
This study aims to examine the integration of Contextual Teaching and Learning (CTL) and Problem-Based 

Learning (PBL) in improving students’ problem-solving skills. The background of this study is based on the low 

level of students’ problem-solving abilities, which is caused by teacher-centered learning processes that have not 

sufficiently connected learning materials to real-life contexts. CTL provides meaningful learning experiences by 

linking academic concepts to students’ daily lives, while PBL emphasizes students’ ability to solve problems 

through critical, analytical, and collaborative thinking processes. This study employs a library research method 

by analyzing relevant sources such as scientific journals, books, and previous research related to CTL, PBL, and 

problem-solving skills. The data are analyzed using a descriptive-analytical approach to identify the relationship 

patterns between the two learning models. The findings indicate that the integration of CTL and PBL can create 

more meaningful, active, and contextual learning. CTL helps students understand concepts through real-life 

experiences, while PBL trains students to identify problems, formulate solutions, and make systematic decisions. 

Therefore, the integration of these two models has significant potential to enhance students’ problem-solving 

skills across different educational levels. 

 

Keywords: CTL, Problem-Based Learning, Problem Solving Skills, Active Learning, Instructional Model 

Integration. 

 

PENDAHULUAN  
 

Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan. Dalam konteks abad ke-21, pendidikan tidak lagi hanya 

berorientasi pada penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan 

kemampuan pemecahan masalah (Hsia, Lin, and Hwang 2021). Kemampuan pemecahan 

masalah menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki peserta didik karena berkaitan 

dengan kemampuan menganalisis situasi, mengambil keputusan, serta menemukan solusi yang 

tepat terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Susetyarini, 

Nurrohman, and Husamah 2022). 

Meskipun demikian, kemampuan pemecahan masalah siswa di berbagai jenjang 

pendidikan masih menjadi perhatian. Proses pembelajaran yang masih didominasi metode 

ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif dalam menerima informasi sehingga kurang 

terlatih untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara mandiri (Hasyim, Prastowo, and 

Jatmiko 2024). Pembelajaran yang berpusat pada guru sering kali membuat siswa hanya 

menghafal konsep tanpa memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan nyata. 

Akibatnya, ketika dihadapkan pada suatu permasalahan yang memerlukan analisis dan penerapan 

konsep, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan solusi yang tepat (Kusmaryono 

and Nizaruddin 2023). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk menemukan sendiri makna 

dari materi yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya (Fitrianto and Saif 2024). Pembelajaran kontekstual membantu siswa memahami 

bahwa pengetahuan yang diperoleh di sekolah memiliki manfaat dan relevansi dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna (Klofutar, Jerman, and Torkar 2022). 

Selain CTL, model pembelajaran yang banyak direkomendasikan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah adalah Problem Based Learning (PBL). 

Model ini menjadikan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa terlibat 

secara aktif dalam proses penyelidikan, pengumpulan informasi, analisis data, serta penyusunan 

solusi terhadap masalah yang dihadapi (Kim and Kim 2021).  

CTL dan PBL memiliki karakteristik yang saling mendukung dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif. CTL berfokus pada pengaitan materi dengan konteks kehidupan 

nyata, sedangkan PBL menekankan proses penyelesaian masalah melalui kegiatan investigasi 

dan refleksi. Integrasi kedua pendekatan tersebut memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih bermakna karena konsep yang dipelajari tidak hanya dipahami secara teoritis, 

tetapi juga diterapkan dalam situasi nyata melalui pemecahan masalah. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh 

siswa melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya (Nam et al. 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas CTL dan PBL dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Forrer et al. (2019) 

menunjukkan bahwa CTL dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa 

karena pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata. Sementara itu, hasil penelitian 

Deslauriers et al. (2019) mengungkapkan bahwa PBL berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan belajar mandiri 

siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kedua pendekatan memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas CTL maupun PBL secara 

terpisah, kajian mengenai integrasi kedua pendekatan tersebut masih relatif terbatas. Padahal, 

kombinasi CTL dan PBL diyakini mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

kontekstual, aktif, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai integrasi Contextual Teaching and 

Learning dan Problem Based Learning dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun 
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praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam konsep 

dan implementasi integrasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan 

berbagai sumber ilmiah yang relevan. Menurut Andajani, Karmina, and Rahmania (2024), 

penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber pustaka 

sebagai data utama untuk memperoleh informasi dan pemahaman yang komprehensif mengenai 

suatu fenomena. 

Data penelitian diperoleh dari sumber sekunder berupa buku, artikel jurnal nasional dan 

internasional, prosiding, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan CTL, PBL, dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

dokumentasi dengan mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengorganisasi berbagai literatur yang 

sesuai dengan fokus penelitian (Connaway and Radford 2021a). Pemilihan sumber dilakukan 

berdasarkan relevansi tema, kredibilitas sumber, dan keterbaruan publikasi. 

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu proses menelaah, 

menginterpretasikan, membandingkan, dan mensintesis informasi yang diperoleh dari berbagai 

literatur (Connaway and Radford 2021b). Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh McNabb (2015). Melalui tahapan 

tersebut, penelitian ini menghasilkan gambaran yang sistematis mengenai kontribusi integrasi 

CTL dan PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada berbagai 

konteks pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Konsep Dasar Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi yang dipelajari dengan situasi nyata 

yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

membangun pengetahuannya melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Menurut 

Coutts et al. (2026), CTL adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa 

memahami makna materi pelajaran dengan menghubungkannya pada konteks kehidupan pribadi, 

sosial, dan budaya mereka. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. 

Dalam CTL, pembelajaran dirancang agar siswa dapat menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari melalui pengalaman belajar yang bermakna. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-

satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membantu siswa membangun 

pemahaman melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, observasi, dan refleksi. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky dan Piaget, yang menegaskan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu berdasarkan pengalaman yang 

dimilikinya (Donelan et al. 2025). Oleh karena itu, CTL menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan CTL memberikan dampak 

positif terhadap proses dan hasil pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Lo et al. (2022) 

menemukan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar karena materi yang dipelajari dianggap relevan dengan kebutuhan dan 
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pengalaman mereka. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta 

mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

CTL mampu menciptakan lingkungan belajar yang berpusat pada siswa (student-centered 

learning). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahdi, Nassar, and Almuslamani (2020) 

menunjukkan bahwa penerapan CTL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan karena CTL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati, menganalisis, dan menghubungkan 

berbagai informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Kemampuan berpikir kritis yang 

berkembang melalui pembelajaran kontekstual menjadi modal penting dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, Suarman, and Gimin (2024) 

menemukan bahwa pendekatan CTL berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan motivasi 

belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis CTL 

menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan 

metode ceramah. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan pemahaman 

konsep menjadi lebih mendalam sehingga hasil belajar meningkat. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa CTL tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mampu 

mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik peserta didik. 

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sugiyanto, Mohammad, and Herpratiwi 

(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis CTL mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa karena proses pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata yang 

sering mereka temui. Ketika siswa menghadapi masalah yang relevan dengan kehidupannya, 

mereka lebih termotivasi untuk mencari solusi dan menerapkan konsep yang telah dipelajari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa CTL memiliki peran penting dalam mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah yang menjadi salah satu tuntutan utama pendidikan abad ke-

21. 

Berdasarkan berbagai kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa 

CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan berorientasi pada pengalaman nyata siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu 

siswa memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir 

kritis, bekerja sama, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan-temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa CTL memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, CTL 

menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk diintegrasikan dengan Problem Based 

Learning (PBL) guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

Konsep Dasar Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dengan menjadikan masalah sebagai titik awal dalam proses belajar. Model 

ini dirancang untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan sekaligus mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama melalui 

penyelidikan terhadap suatu permasalahan yang autentik. Menurut Nur‟aini, Werang, and 

Suryani (2020), PBL adalah model pembelajaran yang menyajikan berbagai situasi bermasalah 

kepada siswa dan mendorong mereka untuk melakukan investigasi serta menemukan solusi 

secara mandiri maupun kelompok. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada proses berpikir yang digunakan untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah. 

PBL berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar. Dalam model ini, siswa tidak menerima 
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informasi secara langsung dari guru, melainkan menemukan dan membangun pemahaman 

melalui proses pencarian informasi, analisis, diskusi, dan refleksi. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa selama proses penyelesaian masalah berlangsung. Menurut 

Masfufah and Chasanah (2023), PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan belajar mandiri karena mereka dituntut untuk mencari berbagai 

sumber informasi yang relevan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Karakteristik utama PBL adalah penggunaan masalah nyata sebagai konteks 

pembelajaran. Masalah yang diberikan biasanya bersifat terbuka (open-ended), sehingga 

memungkinkan munculnya berbagai alternatif solusi. Menurut Lena, Trisno, and Khairat (2022), 

melalui penyelesaian masalah yang kompleks dan autentik, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang meliputi kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi baru. Oleh karena itu, PBL sering dianggap 

sebagai salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Secara umum, langkah-langkah PBL meliputi orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Kurniawan et al. 2023). Pada tahap orientasi, guru menyajikan masalah 

yang relevan dengan kehidupan siswa. Selanjutnya, siswa bekerja secara individu atau kelompok 

untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi yang diperlukan, merumuskan solusi, dan 

mempresentasikan hasil temuannya. Proses tersebut diakhiri dengan refleksi untuk mengevaluasi 

efektivitas solusi yang telah dihasilkan. 

Keunggulan PBL terletak pada kemampuannya dalam melatih siswa berpikir kritis dan 

sistematis. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa belajar menghubungkan teori dengan 

praktik, mengembangkan kemampuan berargumentasi, serta meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi. Bunari et al. (2024) menyatakan bahwa PBL mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna karena siswa terlibat secara langsung dalam proses 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Selain itu, model ini juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar karena siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PBL memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Purnadewi, 

Arnawa, and Tatminingsih (2023) menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan PBL 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran tradisional. Hal ini terjadi karena PBL memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan belajar secara mandiri dalam 

menyelesaikan masalah yang kompleks. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Amtu et al. (2020) menunjukkan bahwa PBL efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan kemampuan 

belajar mandiri siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa 

dalam proses investigasi dan diskusi kelompok berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, siswa juga menjadi lebih terbiasa dalam menghadapi situasi yang 

memerlukan analisis mendalam dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Muthik, Muchyidin, and Persada (2022) yang 

menemukan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

hasil belajar siswa secara signifikan. Dalam penelitian tersebut, siswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis masalah menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan merumuskan solusi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa PBL 

dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kompetensi 

abad ke-21. 
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Selanjutnya, penelitian oleh Timor et al. (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan PBL 

dalam pembelajaran membantu siswa mengembangkan keterampilan kolaboratif dan 

kemampuan berpikir analitis. Ketika bekerja dalam kelompok, siswa belajar mengemukakan 

pendapat, mendengarkan ide orang lain, serta bersama-sama menyusun solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan. Proses tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, 

tetapi juga keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan berbagai kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Melalui penggunaan masalah nyata 

sebagai dasar pembelajaran, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, kreatif, dan kolaboratif. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 

PBL mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, serta keterampilan abad ke-21. Oleh 

karena itu, PBL memiliki potensi yang besar untuk diintegrasikan dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) guna menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

Integrasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL) 

dalam Proses Pembelajaran 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut penerapan strategi pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Dalam konteks 

tersebut, integrasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL) 

menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Kedua pendekatan ini memiliki 

karakteristik yang saling melengkapi, yaitu sama-sama menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran (student-centered learning) serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang autentik. 

CTL berfokus pada upaya menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan mudah 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari Putra (2021). Sementara itu, PBL menekankan 

penggunaan masalah nyata sebagai dasar pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan 

investigasi, analisis, dan penyelesaian masalah secara sistematis (Tanjung, Ritonga, and 

Yahfizham 2022). Jika CTL membantu siswa memahami relevansi suatu konsep dalam 

kehidupan nyata, maka PBL melatih siswa untuk menggunakan konsep tersebut dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, integrasi keduanya dapat 

menghasilkan proses pembelajaran yang lebih komprehensif. 

Secara konseptual, CTL dan PBL memiliki beberapa kesamaan. Keduanya berlandaskan 

teori konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Solichin, Muhlis, and Ferdiant 2021). Selain itu, 

kedua pendekatan tersebut menekankan pembelajaran aktif, kerja sama, refleksi, dan 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, terdapat perbedaan dalam fokus 

penerapannya. CTL lebih menekankan keterkaitan materi dengan konteks kehidupan siswa, 

sedangkan PBL lebih menitikberatkan pada proses penyelesaian masalah melalui kegiatan 

penyelidikan. Perbedaan tersebut justru menjadi dasar yang kuat untuk mengintegrasikan 

keduanya dalam satu proses pembelajaran. 

Integrasi CTL dan PBL dapat dilakukan dengan menjadikan masalah kontekstual sebagai 

titik awal pembelajaran. Pada tahap awal, guru menghadirkan suatu permasalahan yang dekat 

dengan kehidupan siswa sehingga mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar. 

Masalah tersebut kemudian dianalisis oleh siswa melalui proses diskusi, observasi, dan pencarian 

informasi. Dalam proses ini, prinsip-prinsip CTL diterapkan dengan menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa, sedangkan sintaks PBL digunakan sebagai 
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kerangka penyelesaian masalah. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga mampu menggunakannya untuk menyelesaikan masalah yang relevan dengan 

kehidupan mereka. 

Penerapan integrasi CTL dan PBL juga dapat dilihat melalui tahapan pembelajaran. Pada 

tahap orientasi masalah, guru menyajikan fenomena atau peristiwa yang sering ditemui siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, siswa melakukan identifikasi masalah dan 

merumuskan pertanyaan yang perlu dijawab. Tahap berikutnya adalah pengumpulan informasi 

melalui berbagai sumber belajar, baik dari buku, internet, maupun lingkungan sekitar. Setelah 

data terkumpul, siswa menganalisis informasi yang diperoleh untuk merumuskan solusi terhadap 

masalah yang dihadapi. Proses ini diakhiri dengan presentasi hasil dan refleksi terhadap 

pengalaman belajar yang telah dilalui. Tahapan tersebut menunjukkan adanya perpaduan antara 

prinsip kontekstual dalam CTL dan langkah-langkah pemecahan masalah dalam PBL. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi CTL dan PBL memberikan 

dampak positif terhadap proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti, Lian, and 

Mulyadi (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggabungkan pendekatan 

kontekstual dengan pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa 

serta memperkuat pemahaman konsep. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi karena 

pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rafiola et al. (2020) menemukan bahwa integrasi 

CTL dan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa secara signifikan. Hal ini terjadi karena siswa tidak hanya diminta memahami 

teori, tetapi juga dituntut untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi penyebab, dan 

menyusun solusi berdasarkan konsep yang telah dipelajari. Proses tersebut membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran modern. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Fidiastuti et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis CTL-PBL mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

siswa. Dalam penelitian tersebut, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi selama proses 

pembelajaran karena mereka merasa bahwa materi yang dipelajari memiliki hubungan langsung 

dengan kehidupan mereka. Selain itu, keterlibatan aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah 

membuat siswa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. 

Integrasi CTL dan PBL juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berbasis pengalaman, penguatan kompetensi, dan pengembangan 

Profil Pelajar Pancasila. Melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis masalah, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan bernalar kritis, kreatif, mandiri, serta mampu bekerja sama 

dalam menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi. Dengan demikian, integrasi CTL dan 

PBL tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan akademik, tetapi juga terhadap 

pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. 

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi Contextual Teaching and Learning dan Problem Based Learning merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. CTL 

memberikan konteks yang relevan bagi siswa untuk memahami konsep, sedangkan PBL 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan 

masalah nyata. Kombinasi keduanya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan dan dunia kerja pada abad ke-21. 

 

Kontribusi Integrasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan 
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dengan penyelesaian persoalan akademik, tetapi juga mencakup kemampuan mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, merumuskan alternatif solusi, mengambil keputusan, dan 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. Menurut Wini, Nerita, and Sari (2022), pemecahan masalah 

merupakan proses sistematis yang meliputi memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan melakukan evaluasi terhadap solusi yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu melatih 

siswa mengembangkan keterampilan tersebut. 

Integrasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL) 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. CTL membantu siswa memahami konsep melalui pengalaman yang dekat dengan 

kehidupan mereka, sedangkan PBL melatih siswa untuk menggunakan konsep tersebut dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Perpaduan kedua pendekatan ini 

menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman langsung 

dalam menghadapi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara sistematis. 

Salah satu kontribusi utama integrasi CTL dan PBL adalah meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi dan memahami masalah. Dalam pembelajaran kontekstual 

berbasis masalah, siswa dihadapkan pada berbagai fenomena yang berasal dari lingkungan nyata 

sehingga mereka terdorong untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, dan menemukan inti 

permasalahan yang harus diselesaikan. Menurut Falah et al. (2025), pembelajaran yang dikaitkan 

dengan konteks kehidupan nyata membuat siswa lebih mudah memahami situasi yang sedang 

dipelajari karena mereka memiliki pengalaman yang relevan dengan masalah tersebut. Dengan 

demikian, kemampuan siswa dalam mengenali dan mendefinisikan masalah menjadi lebih 

berkembang. 

Selain membantu siswa mengidentifikasi masalah, integrasi CTL dan PBL juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dalam proses 

pembelajaran, siswa dituntut untuk mencari informasi dari berbagai sumber, membandingkan 

data yang diperoleh, serta mengevaluasi berbagai alternatif solusi yang tersedia. Aktivitas 

tersebut mendorong siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis sebelum mengambil 

keputusan. Shoukat et al. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi melalui proses investigasi dan refleksi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, siswa tidak 

hanya belajar menghafal informasi, tetapi juga belajar bagaimana menggunakan informasi 

tersebut untuk menyelesaikan masalah. 

Kontribusi lainnya terlihat pada kemampuan siswa dalam merumuskan dan menerapkan 

solusi terhadap masalah yang dihadapi. Melalui integrasi CTL dan PBL, siswa belajar 

menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan kondisi nyata sehingga solusi yang 

dihasilkan lebih relevan dan aplikatif. Ketika siswa berhasil menemukan solusi terhadap suatu 

masalah, mereka memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan lebih mudah mengingat 

konsep yang telah dipelajari. Hal ini sejalan dengan pandangan Li et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep karena siswa terlibat 

langsung dalam penerapan pengetahuan pada situasi nyata. 

Berdasarkan kajian teoritis dan berbagai hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi Contextual Teaching and Learning dan Problem Based Learning memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Integrasi kedua pendekatan ini membantu siswa memahami masalah secara lebih mendalam, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, merumuskan solusi yang relevan, serta 

meningkatkan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, penerapan CTL dan PBL secara 

terpadu dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam menghasilkan peserta 

didik yang mampu menghadapi berbagai tantangan di era modern. 
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KESIMPULAN  
 

Integrasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL) 

merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam menciptakan proses belajar yang aktif, 

bermakna, dan berpusat pada peserta didik. CTL membantu siswa memahami konsep melalui 

keterkaitannya dengan situasi kehidupan nyata, sedangkan PBL melatih siswa untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai permasalahan secara sistematis. 

Kombinasi kedua pendekatan tersebut memungkinkan siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman konseptual yang lebih baik, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimiliki dalam berbagai konteks kehidupan. Melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis 

masalah, siswa terdorong untuk berpikir kritis, kreatif, serta berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan kajian berbagai literatur dan hasil penelitian terdahulu, integrasi CTL 

dan PBL terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Selain membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

pendekatan ini juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, 

kolaborasi, kreativitas, dan kemandirian belajar. Meskipun dalam penerapannya masih terdapat 

beberapa tantangan, seperti kesiapan guru, keterbatasan waktu, dan ketersediaan sarana 

pembelajaran, integrasi CTL dan PBL tetap memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk menjawab tuntutan pendidikan di era 

modern. 
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